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ABSTRAK 
  

Sistem perpipaan adalah sistem yang digunakan untuk transportasi sebuah fluida dalam 

suatu tempat ke tempat yang lain. Body Globe Valve 16K DN40 adalah sebuah komponen dari 

sistem perpipaan yang berfungsi untuk mengatur volume fluida yang dipindahkan.Proses 

pembuatan Globe Valve 16K DN40 dilakukan dengan menggunakan metode pengecoran pasir 

(sand casting) dengan pertimbangan dapat membuat produk casting dengan bentuk sederhana 

hingga rumit sesuai dengan profil Globe Valve 16K DN40 yang memiliki banyak lekukan pada 

konturnya. Pola yang digunakan untuk proses mencetak menggunakan material kayu dengan 

pertimbangan lebih murah dan dapat dibuat dengan alat yang sederhana. Pembuatan cetakan 

dibuat dengan pasir basah (greensand) dan menggunakan metode cetakan tangan. Pasir 

greensand dipilih karena memenuhi tuntutan syarat-syarat pasir cetak dan memiliki biaya 

produksi yang relatif rendah. Body Globe Valve 16K DN40 ini direncanakan akan diproduksi 

sebanyak 20 buah dalam satu kali peleburan dengan tanur induksi berkapasitas 250kg 

berfrekuensi menengah.Proses pembuatan Body Globe Valve 16K DN40 meliputi perancangan 

coran dan pola, pembuatan pola dan kotak inti, pembuatan cetakan dan inti, penentuan 

komposisi kimia dan peramuan, peleburan sampai pemeriksaan kualitas dan mutu melalui 

pengujian. Tujuan dari proyek akhir ini adalah untuk melakukan proses perencanaan, 

pembuatan, dan pengujian coran Body Globe Valve 16K DN40 menggunakan material besi cor 

kelabu dengan standar JIS G 5501 grade FC 250. Benda coran Body Globe Valve 16K DN40 

berhasil dibuat dengan menjalankan proses pembuatan coran yang mengacu pada perencanaan 

yang telah dibuat, namun target komposisi tidak tercapai, terdapat beberapa cacat coran pada 

benda, terdapat dimensi ukuran yang tidak memenuhi toleransi, berdasarkan hasil pengujian 

dihasilkan kriteria coran yang tidak memenuhi standar JIS G5501 grade FC 250, dan dengan 

biaya operasional produksi sebesar Rp. Rp1.653.249,30 

Kata Kunci : Body Globe Valve 16K DN40, Besi Cor Kelabu, JIS G 5501 Grade FC 250, 

Perencanaan,Pembuatan dan Pengujian Coran  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada keran air terdapat komponen yang berfungsi untuk mengatur keluar dan 

berhentinya air sehingga keran dapat digunakan dengan maksimal. Keran air memiliki 

satu komponen yang sangat penting yang disebut valve atau katup untuk mengatur cairan 

atau gas sehingga suatu alat dapat bekerja dengan baik. Itu adalah contoh penggunaan 

valve dalam kehidupan sehari-hari.  

Valve adalah sebuah perangkat yang mengatur, mengendalikan, dan mengarahkan 

aliran fluida dengan cara membuka, menutup, atau menghambat sebagian aliran tersebut. 

Dalam sistem perpipaan, jenis-jenis valve berikut digunakan berdasarkan kebutuhan. 

Globe valve digunakan untuk menghentikan, mengalirkan, dan mengatur fluida. Globe 

valve digunakan pada sistem yang membutuhkan pengendalian aliran dan mampu 

meminimalisir kebocoran. [1] 

 

Gambar 1. 1 Globe Valve 

https://www.alvindocs.com/blog/jenis-globe-valve-dan-cara-kerjanya
https://www.alvindocs.com/blog/jenis-globe-valve-dan-cara-kerjanya
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Gambar 1. 2 Komponen Globe Valve 

Globe Valve 16K DN40 memiliki beberapa komponen seperti yang ditunjukan pada 

gambar 1. 2. Globe Valve 16K DN40 memiliki ukuran diameter lubang 40mm dan 

tekanan sebesar 1,6 Mpa. Body valve DN40 16K ini berkerja pada temperatur -10° C 

sampai dengan 120° C [2]. Dengan tuntutan tekanan sebesar 1,6 Mpa dan suhu dibawah 

120° C, Body Globe Valve 16K DN40 dapat dibuat dengan material besi cor kelabu 

dengan kekuatan tarik minimal 200 N/mm2 menurut JIS F 7377. Namun Pemilihan 

material mengacu kepada katalog Gteek Globe Valve 16K DN40 Cast Iron selaku 

produsen Globe Valve dengan tuntutan kekuatan Tarik minimal 250N/mm2. Proses 

pembuatan Globe Valve 16K DN40 menggunakan metode sandcasting dengan standar 

material JIS G5501 Grade FC 250 yang memiliki tuntutan kekuatan tarik minimum 250 

N/mm2 dan kekerasan minimum sebesar 241 HB.  

 Proses pembuatan Globe Valve 16K DN40 dilakukan dengan menggunakan 

metode pengecoran pasir (sand casting). Metode ini adalah metode yang tepat karena 

sandcasting dapat membuat produk dengan bentuk sederhana hingga rumit. Pola yang 

digunakan untuk proses mencetak dibuat dengan material kayu dengan pertimbangan 

lebih murah dan dapat dibuat dengan alat yang sederhana. Pembuatan cetakan dibuat 

dengan pasir basah (greensand) dan menggunakan metode cetakan tangan. Pasir 

greensand dipilih karena memenuhi tuntutan syarat-syarat pasir cetak dan memiliki biaya 

produksi yang relatif rendah. Body Globe Valve 16K DN40 ini direncanakan akan 

diproduksi sebanyak 20 buah dalam satu kali charging dengan tanur induksi berkapasitas 

250kg berfrekuensi menengah. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan proses perencanaan, pembuatan, dan pengujian coran Globe 

Valve 16K DN 40 maka terdapat beberapa rumusan masalah, diantaranya : 

1. Bagaimana dapat menghasilkan perencanaan coran Body Globe Valve 16K DN 40 

dengan standar JIS G 5501 yang efektif dan efisien ? 

2. Bagaimana dapat menghasilkan coran Body Globe Valve 16K DN 40 tanpa adanya 

cacat pada benda? 

3. Bagaimana hasil dari proses pengujian coran sesuai dengan standar JIS G 5501 ? 

4. Berapa biaya perencanaan, pembuatan, dan pengujian coran? 

1.3. Tujuan  

Adapun tujuan dari proyek akhir ini sebagai berikut: 

1. Mehasilkan perencanaan benda coran Body Globe Valve 16K DN 40  dengan standar 

JIS G5501 FC 250 yang efektif dan efisien 

2. Menghasilkan coran Body Globe Valve 16K DN 40 tanpa adanya cacat pada benda 

cor 

3. Menghasilkan hasil pengujian coran Body Globe Valve 16K DN 40 sesuai dengan 

target yang telah ditentukan 

4. Menghasilkan total biaya perencanaan, pembuatan, dan pengujian coran Body Globe 

Valve 16K DN 40 

1.4. Ruang Lingkup Kajian 

Batasan kajian yang akan dibahas pada karya tulis ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan proses perencanaan dan pembuatan coran Body Globe Valve 16K DN 40 

dengan material mengacu pada standar  JIS G5501 Grade FC 250 

2. Melakukan pembuatan Body Globe Valve 16K DN 40 dengan perencanaan yang telah 

dibuat 

3. Melakukan proses pengujian coran Body Globe Valve 16K DN 40 dengan standar JIS 

G5501 

4. Menghitung  biaya perencanaan dan aktual dalam proses pembuatan dan pengujian 

coran Body Globe Valve 16K DN 40 
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1.5. Sistematika Penulisan Laporan 

Pada penelitian ini akan dijelaskan hasil dari semua proses yang dilakukan dalam 

perencanaan,pembuatan, dan pengujian benda cor Body Globe Valve 16K DN 40. Berikut 

ini merupakan sistematika penulisan laporan teknik yang terdapat pada laporan ini: 

1. BAB I Pendahuluan  

Bab ini memuat latar belakang, tujuan, rumusan masalah, metodologi, dan sistematika 

dari penelitian dan penulisan. 

2. BAB II Laporan Kerja 

Bab ini memuat metodologi penyelesaian , catatan, dan penjelasan terkait 

perencanaan,pembuatan, dan pengujian coran Body Globe Valve 16K DN 40 

3. BAB III Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini memuat hasil dari proyek akhir yang sesuai dengan tujuan dari proyek 

yang telah dirancang serta saran dalam perbaikan untuk menunjang penyelesaian 

proyek akhir. 

4. Lampiran 

Berisi tentang lampiran-lampiran perencanaan dan perancangan coran Body Globe 

Valve 16K DN 40 

  


